Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 5 No. 2 Tahun 2025 | Hal. 208 — 213

Penguatan Wawasan Kebangsaan melalui Pendidikan Pancasila, Bhinneka
Tunggal Ika, dan Gotong Royong di Bantul

Suharno ® !, Sunarso »2, Yayuk Hidayah 3, Fathikah Fauziah Hanum *
2 Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia

! suharno@uny.ac.id*
*korespondensi penulis

Informasi artikel

ABSTRAK

Received: 15 Mei 2025;
Revised: 28 Mei 2025;
Accepted: 10 Juli 2025.
Kata kata kunci:
Wawasan Kebangsaan;
Pengabdian Masyarakat;
Persatuan dan Kesatuan;
Identitas Nasional;
Gotong Royong.

Wawasan kebangsaan merupakan fondasi utama dalam menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa, terutama di tengah tantangan globalisasi yang semakin kompleks dan
dinamis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Iroyudan,
Desa Guwosari, Kapanewon Pajangan, Bantul, pada 14 Juli 2025, dengan tujuan
meningkatkan pemahaman warga terhadap nilai-nilai kebangsaan, khususnya
Pancasila, Bhinneka Tunggal Tka, dan semangat gotong royong sebagai pedoman hidup
bermasyarakat. Metode pelaksanaan meliputi ceramah interaktif, diskusi, lokakarya,
dan simulasi kasus yang dirancang untuk memperkuat pemahaman serta penerapan
nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini melibatkan tokoh
masyarakat, pemuda, dan warga umum, sehingga menciptakan suasana partisipatif dan
kolaboratif. Selama kegiatan, peserta aktif bertukar pandangan mengenai tantangan
kebangsaan yang dihadapi di lingkungan mereka. Beberapa ide strategis juga muncul,
seperti program gotong royong bulanan dan penguatan pendidikan karakter di tingkat
RT. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran kolektif dalam
menjaga persatuan, diikuti dengan terbentuknya inisiatif membangun forum diskusi
kebangsaan di tingkat komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif
yang disertai partisipasi aktif warga efektif dalam memperkuat identitas nasional dan
memperkokoh nilai-nilai kebangsaan.
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Strengthening National Insight through Pancasila, Unity in Diversity, and Mutual
Cooperation Education in Bantul. National insight serves as a fundamental pillar in
maintaining the unity and integrity of the nation, particularly amidst the increasingly
complex and dynamic challenges of globalization. This community service program was
conducted in Iroyudan Hamlet, Guwosari Village, Pajangan Subdistrict, Bantul, on July
14, 2025, with the aim of enhancing residents’ understanding of national values,
particularly Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, and the spirit of mutual cooperation as
guiding principles for community life. The implementation methods included interactive
lectures, discussions, workshops, and case simulations designed to strengthen the
comprehension and application of national values in daily life. The activity involved
community leaders, youth, and the general public, creating a participatory and
collaborative atmosphere. During the program, participants actively exchanged views
on national challenges faced in their surroundings. Several strategic ideas emerged,
such as monthly mutual cooperation programs and the reinforcement of character
education at the neighborhood level. Evaluation results indicated an increased
collective awareness of preserving unity, accompanied by the initiative to establish a
community-level national dialogue forum. These findings affirm that educational
approaches combined with active citizen participation are effective in strengthening
national identity and reinforcing national values.
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Pendahuluan

Wawasan kebangsaan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara (Wiratmaja dkk, 2021; Kurniawan dkk, 2022). la mencakup kesadaran akan pentingnya
menjaga persatuan, menghargai perbedaan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai dasar negara, seperti
Pancasila dan Bhinneka Tunggal lka. Dalam pandangan Beyer & Weisskircher (2024) dengan
memanfaatkan emosi positif seperti cinta menunjukkan bahwa nilai emosional dapat digunakan secara
eksklusif dan mengancam semangat kebangsaan. Oleh karena itu, wawasan kebangsaan harus
membingkai cinta dalam konteks inklusif, toleran, dan memperkuat persatuan. Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang multikultural, wawasan kebangsaan menjadi fondasi utama dalam
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadaban (Azra, 2019; Komala dkk, 2025). Oleh
karena itu, penguatan wawasan kebangsaan harus menjadi agenda strategis yang berkelanjutan,
terutama di tengah dinamika sosial yang terus berubah.

Peristiwa penting ini telah mengkatalisasi rasa memiliki dan identitas yang lebih kuat di antara
orang-orang di seluruh komunitas diaspora global (Thinh, 2024) Dalam beberapa tahun terakhir,
tantangan terhadap wawasan kebangsaan semakin meningkat, seiring dengan derasnya arus globalisasi
dan kemajuan teknologi informasi. Masyarakat, khususnya generasi muda, kini lebih terpapar oleh
narasi dan nilai-nilai global yang tidak selalu sejalan dengan identitas nasional (Istigomah & Widiyanto,
2020; Siska, 2025). Fenomena ini mengakibatkan melemahnya pemahaman terhadap nilai-nilai dasar
negara, menurunnya semangat gotong royong, serta meningkatnya potensi konflik sosial akibat
kurangnya toleransi dan sikap inklusif (Kurniawan, 2025; Taufiq dkk, 2024).

Fenomena yang menantang wawasan kebangsaan, menyoroti pentingnya menciptakan tanah air
yang mampu membanggakan dan memberdayakan warganya (Chalari & Koutantou, 2020) Kondisi
tersebut juga dirasakan di wilayah pedesaan, termasuk Dusun Iroyudan, Desa Guwosari, Kapanewon
Pajangan, Kabupaten Bantul. Dusun ini merupakan wilayah yang memiliki kekayaan budaya dan tradisi
lokal yang masih dijaga oleh sebagian besar masyarakat. Namun demikian, pengaruh perubahan sosial
akibat urbanisasi, modernisasi, dan digitalisasi turut memengaruhi pola pikir dan perilaku warga,
terutama generasi muda. Mereka cenderung mulai meninggalkan nilai-nilai kolektif dan kebangsaan,
serta mengalami penurunan minat terhadap kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan identitas nasional

Hasil observasi dan wawancara awal dengan tokoh masyarakat menunjukkan bahwa kegiatan
bertema kebangsaan jarang dilakukan secara rutin. Selain itu, tidak tersedianya materi pembelajaran
kebangsaan yang kontekstual dan berbasis lokal menjadi hambatan dalam proses internalisasi nilai-nilai
nasional. Berdasarkan kuesioner prakegiatan, lebih dari 60% responden tidak dapat menyebutkan secara
lengkap sila-sila Pancasila dan makna filosofis di baliknya. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
terhadap dasar negara masih bersifat simbolik dan belum membumi dalam praktik kehidupan sehari-
hari.

Minimnya kegiatan edukatif mengenai wawasan kebangsaan menjadi persoalan mendasar di
Dusun Iroyudan. Di sisi lain, potensi masyarakat dalam menerima dan mengembangkan nilai-nilai
tersebut masih sangat besar. Tradisi gotong royong, musyawarah, dan kekeluargaan yang masih terjaga
menjadi modal sosial penting yang dapat dimanfaatkan dalam proses penguatan nilai-nilai kebangsaan.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif dan partisipatif yang melibatkan warga secara aktif
dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek perubahan.

Program pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada penguatan wawasan kebangsaan
dengan pendekatan yang bersifat kontekstual, interaktif, dan berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep-konsep dasar kebangsaan, menumbuhkan
kesadaran kritis terhadap pentingnya persatuan dalam keberagaman, serta mendorong terciptanya
ruang-ruang partisipatif yang memfasilitasi diskusi dan pengamalan nilai-nilai kebangsaan di tingkat
lokal.
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Relevansi program ini juga diperkuat oleh berbagai hasil penelitian terdahulu. Misalnya, Suharno
et al (2023) penguatan wawasan kebangsaan di ponpes darul ulum Jombang. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan, di mana masyarakat diajak untuk
terlibat aktif dalam memetakan masalah, merumuskan solusi, dan melaksanakan perubahan secara
bersama-sama.

Dengan mempertimbangkan konteks sosial budaya masyarakat Dusun Iroyudan dan berbagai
tantangan yang dihadapi, program ini diharapkan mampu mendorong perubahan sosial positif berupa
peningkatan pemahaman, sikap, dan perilaku kebangsaan di tingkat komunitas. Melalui pendekatan
yang menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik warga, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
model penguatan wawasan kebangsaan yang aplikatif dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan
kondisi serupa.

Metode

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan
kontekstual yang melibatkan warga Dusun Iroyudan sebagai subjek aktif. Tahapan kegiatan dimulai
dari observasi lapangan dan wawancara awal dengan tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi
permasalahan dan potensi lokal terkait wawasan kebangsaan. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi
pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya dan sosial setempat, termasuk integrasi nilai-nilai
Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, dan semangat gotong royong. Kegiatan inti dilaksanakan melalui
ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan workshop yang disertai simulasi kasus untuk melatih
pemahaman, sikap, dan keterampilan peserta dalam menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan. Warga
juga difasilitasi untuk merancang inisiatif komunitas, seperti pembentukan forum diskusi kebangsaan
dan program gotong royong rutin. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pasca-kegiatan dan refleksi
bersama untuk mengukur peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan komitmen warga dalam menjaga
persatuan dan identitas nasional.

Hasil dan pembahasan

Hasil kegiatan penguatan wawasan kebangsaan di Dusun Iroyudan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa
sebagai fondasi utama kehidupan bernegara. Hal ini sejalan dengan temuan Sunarso et al (2025) yang
menegaskan bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif mampu meningkatkan kesadaran kolektif
masyarakat terhadap nilai-nilai kebangsaan secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Antusiasme
tinggi dan partisipasi aktif warga dalam berbagai sesi diskusi membuktikan bahwa strategi yang
diterapkan berhasil menghidupkan kembali semangat nasionalisme dan memperkuat kohesi sosial di
tengah tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang cepat. Dengan demikian, program ini tidak
hanya menanamkan pengetahuan, tetapi juga mendorong transformasi sikap dan perilaku yang
mendukung integritas bangsa.

Selama pelaksanaan kegiatan, tangal 14 Juli 2025 metode ceramah interaktif dan simulasi
kasus digunakan agar peserta lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dalam wawasan
kebangsaan. Misalnya, simulasi penyelesaian konflik antarwarga menjadi sarana edukatif yang efektif
untuk menanamkan nilai musyawarah dan toleransi. Materi yang disampaikan juga disesuaikan dengan
konteks lokal dan kondisi sosial masyarakat Dusun Iroyudan, sehingga lebih relevan dan mudah
diterima. Berikut ini adalah dokumentasi pada saat pelaksanan Pengabdian Kepada Masyarakat
Penguatan Wawasan Kebangsaan di Dusun Iroyudan, Desa Guwosari, Kapanewon Pajangan, Bantul

Dari hasil evaluasi kuesioner yang dilakukan setelah kegiatan penguatan wawasan kebangsaan
di Dusun Iroyudan, terlihat dengan jelas bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan kesadaran
akan peran mereka sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Kesadaran ini bukan sekadar
pemahaman teoritis, melainkan juga sebuah transformasi sikap yang mendorong mereka untuk aktif
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berkontribusi dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Peningkatan pemahaman ini menandai
keberhasilan pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan selama kegiatan, yang mampu
menyentuh aspek emosional dan intelektual peserta secara simultan. Melalui diskusi interaktif dan
simulasi kasus yang relevan dengan konteks sosial mereka, masyarakat menjadi lebih paham bahwa
wawasan kebangsaan bukan hanya sekadar slogan, tetapi nilai hidup yang harus dihayati dan diamalkan
dalam keseharian.
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w

Gambar 1. pelaksanan Pengabdian Kepada Masyarakat Penguatan Wawasan Kebangsaan d1 Dusun
Iroyudan, Desa Guwosari, Kapanewon Pajangan, Bantul

Dari semangat baru yang tumbuh dalam masyarakat, inisiatif pembentukan forum diskusi rutin
bertema kebangsaan menjadi wujud konkret penguatan wawasan kebangsaan yang berkelanjutan.
Forum ini berperan bukan hanya sebagai tempat bertukar informasi dan pengalaman, tetapi juga sebagai
ruang dialog kritis yang membangun kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga dan memperkuat
identitas nasional di tengah dinamika sosial yang terus berubah. Keberadaan forum ini menandai
langkah strategis dalam membudayakan nilai-nilai kebangsaan secara aktif, di mana masyarakat tidak
lagi menjadi objek pasif, melainkan agen perubahan yang sadar akan perannya dalam menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini sejalan dengan pandangan Yunus, R. N., et al (2025) yang
menekankan bahwa partisipasi aktif komunitas dalam proses pembelajaran dan diskusi kebangsaan
sangat penting untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial dan memperkokoh solidaritas nasional
dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan demikian, program ini tidak hanya menghasilkan dampak
jangka pendek, tetapi juga memicu proses sosial yang mendalam dan berkelanjutan, yang akan
memperkuat kohesi sosial serta menjaga keutuhan bangsa dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
perubahan zaman

Kegiatan penguatan wawasan kebangsaan ini berhasil menumbuhkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya hidup rukun dalam keberagaman, yang menjadi inti dari wawasan kebangsaan itu
sendiri. Menurut Sekerdk (2024) konsep kebaikan bersama sangat erat kaitannya dengan kewajiban
politik dalam membela tanah air, yang tercermin dalam berbagai tradisi pemikiran politik. Namun,
terdapat pengecualian dalam pemenuhan kewajiban tersebut, baik dari perspektif liberal maupun
berbasis keanggotaan, yang menunjukkan kompleksitas dalam mengartikulasikan semangat kebangsaan
di tengah perbedaan nilai dan identitas kelompok.

Globalisasi memberikan berbagai dampak dalam kehidupan manusia (Hidayah, 2020)
Tantangan nyata dalam penguatan wawasan kebangsaan seperti perbedaan pandangan antar generasi
dan rendahnya pemahaman awal mengenai konsep kebangsaan dapat diatasi dengan pendekatan
partisipatif dan komunikatif yang melibatkan seluruh elemen masyarakat. Pendampingan berkelanjutan
serta kolaborasi erat dengan pemerintah desa menjadi kunci agar nilai-nilai kebangsaan tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga diamalkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
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demikian, wawasan kebangsaan dapat terus diperkuat sebagai perekat sosial yang menjaga persatuan
dalam keberagaman masyarakat Dusun [royudan.

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penguatan wawasan kebangsaan di
Dusun Iroyudan berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman warga terhadap nilai-nilai dasar
negara, seperti Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, serta pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan di
tengah keberagaman. Melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan berbasis komunitas, program ini
mampu menjangkau berbagai elemen masyarakat dan mendorong keterlibatan aktif dalam diskusi serta
praktik nilai-nilai kebangsaan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran kolektif dan inisiatif warga untuk melanjutkan kegiatan serupa secara mandiri,
seperti pembentukan forum diskusi kebangsaan. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya memberikan
dampak jangka pendek berupa peningkatan pemahaman, tetapi juga mendorong keberlanjutan nilai-
nilai kebangsaan di tingkat lokal. Ke depan, kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah desa perlu
diperkuat agar pembinaan wawasan kebangsaan dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.
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